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MOTTO 

 

“Posisi manusia menjadi pemimpin, keharusan memilih dan 

mentaati pemimpin” 

 

 

إِنَّ اللَّهَ يَؤْمُرُكُمْ أَنّْ تُؤَدُّوا الْؤَمَانَاتِ إِلَى أَهْلِّهَا وَإِذَا حَكَمْتُمْ بَيْنَ النَّاسِ أَنّْ تَحْكُمُىا 

( يَا أَيُهَا الَرِينَ آَمَنُّىا 85بِالْعَدْلِ إِنَّ اللَّهَ نِعِمَا يَعِظُكُمْ بِهِ إِنَّ اللَّهَ كَانَّ سَمِيعًا بَصِيرًا )

ىا اللَّهَ وَأَطِيعُىا الرَسُىلَ وَأُولِي الْؤَمْرِ مِنّْكُمْ فَئِنّْ تَنَّازَعْتُمْ فِي شَيْءٍ فَرُدُّوهُ إِلَى أَطِيعُ

 اللَّهِ وَالرَسُىلِ إِنّْ كُنّْتُمْ تُؤْمِنُّىنَّ بِاللَّهِ وَالْيَىْمِ الْآَخِرِ ذَلِكَ خَيْرٌ وَأَحْسَنُ تَؤْوِيلًّا 

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang 

berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara 

manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi 

pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 

Mendengar lagi Maha Melihat.” (QS. An-Nisa: 58-59)
1
 

  

                                                           
1
 Departemen Agama. Al-Qur’an dan Terjemahannya. ( Jakarta: Alfatif, 2009), hlm. 250. 
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ABSTRAK 

Kekalahan pasangan Fauzi Bowo-Nahrowi Ramli dari pasangan 

Jokowi-Ahok di dalam Pilkada DKI Jakarta Tahun 2012 menimbulkan 

pertanyaan penulis bagaimana sikap dan faktor-faktor yang melatarbelakangi 

ulama Betawi dalam mendukung pasangan calon Gubernur dan wakil 

Gubernur DKI Jakarta.  

Penelitian ini membahas tentang penelitian sikap ulama Betawi dan 

faktor-faktor yang melatarbelakangi ulama Betawi di Kelurahan Cakung Timur 

Kecamatan Cakung Jakarta Timur dalam mendukung pasangan Fauzi Bowo-

Nachrowi Ramli dalam Pilkada DKI Jakarta Tahun 2012. Teori yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah teori partisipasi politik dan teori budaya politik. 

Teori partisipasi politik adalah keterlibatan individu didalam sistem politik. 

Dan teori budaya politik adalah sebagai macam ide yang dianut bersama 

banyaknya anggota masyarakat tidak hanya berkutik kepada masalah politik 

saja akan tetapi menyentuh aspek-aspek kehidupan dan perubahan 

masyarakat. Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif Penelitian ini 

mengedepankan untuk melihat sikap ulama pada pilkada DKI Jakarta 2012 di 

Kelurahan Cakung Timur, Kecamatan Cakung, Jakarta Timur. Dan Faktor 

apa yang melatarbelakangi ulama mendukung pasangan Fauzi Bowo-

Nachrowi Ramlie dalam pilkada DKI Jakarta 2012, dengan melihat hal 

sebagai berikut: pertama, Bagaimana sikap ulama pada Pilkada DKI Jakarta 

2012 di Kelurahan Cakung Timur, Kecamatan Cakung, Jakarta Timur?. 

Kedua, Faktor-faktor apa yang melatarbelakangi ulama mendukung Fauzi 

Bowo-Nahrowi Ramli dalam pilkada DKI Jakarta 2012 di Kelurahan Cakung 

Timur, Kecamatan Cakung, Jakarta Timur?. 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis maka, diketahui Pertama, 

Sikap ulama Betawi pada pilkada DKI Jakarta 2012 mereka menginginkan 

yang menjadi Gubernur, Harus: Putra daerah, peduli terhadap budaya Betawi, 

kesamaan Agama dan sesama etnis. inilah yang menentukan hasil karena 

adanya sikap dukungan penuh terhadap putra daerah yang maju sebagai calon 

Gubernur dan wakil Gubernur DKI Jakarta. Kedua, Faktor yang 

melatarbelakangi ulama Betawi memberikan dukungan pasangan Fauzi 

Bowo-Nachrowi Ramli. Pertama. Faktor Eksternal, hal ini berkaitan dengan 

Komunikasi sikap memberi dukungannya kepada Fauzi Bowo dengan 

berdakwah, Kedua. Faktor Internal, hal ini berkaitan dengan komunikasi antar 

sesama ulama dan warga masyarakat Betawi agama Islam adalah ciri khas 

orang Betawi, Ketiga. Karakteristik personal, ini berdasarkan atas kesamaan 

etnis  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Orang Betawi sejak lama punya mimpi historis pada 7 Oktober 2012 

dan mimpi itu menjadi kenyataan akhirnya putra Betawi memimpin 

kampungnya sendiri. Fauzi Bowo naik sebagai Gubernur DKI Jakarta periode 

2007-2012 Sekarang Fauzi Bowo maju kembali menjadi calon Gubernur DKI 

Jakarta periode selanjutnya kenyataannya persaingan sudah sangat berbeda 

partai-partai besar mengajukan para calonnya masing–masing.
1
 

Dalam pilkada DKI Jakarta begitu penting diangkat menjadi skripsi 

karena penulis ingin melihat bagaimana sikap dan faktor-faktor ulama Betawi 

ikut menentukan sikap dalam perolehan suara di dalam Pilkada DKI Jakarta 

karena ulama Betawi percaya bahwa ada suara besar dari komunitas Betawi 

yang dapat di andalkan untuk mensukseskan Fauzi Bowo menjadi Gubernur 

kembali. 

Sejak lama orang Betawi sebagai putra daerah memiliki persoalan-

persoalan dalam perpolitikan di DKI Jakarta.
2
 Dengan tepat memperlihatkan 

persoalan orang Betawi, yaitu di tengah etnis lain yang ada di Ibukota etnis 

Betawi adalah etnis yang inferior akan tetapi peran dan dukungan terhadap 

politiknya kecil dibandingkan dengan jumlah mereka yang besar. 

                                                           
1
JJ Rizal,”Gubenur & Mimpi Historis Betawi”. dalam majalah TEMPO,  21 Maret 2012, 

hlm. 2 

2
Lance Castles, Etnic Profile Jakarta  (Jakarta: Menara Kudus 1967), hlm.17. 
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Keterbatasan peran dari ulama dan para budayawan mengakibatkan 

anak Betawi kurang terlihat dalam upaya bersama membangun etnis Betawi 

melalui percaturan politik di DKI Jakarta. Padahal kalau etnis Betawi bersatu 

sudah pasti dapat dikatakan kemenangan mutlak akan di raih untuk putra 

daerahnya yang maju sebagai gubernur DKI Jakarta atau pemimpin daerah. 

Keinginan etnis Betawi sukses di dalam politik daerahnya 

kenyataannya sulit terlebih jika mereka tidak bisa disatukan mereka memilih 

jalan sendiri–sendiri. Bisa jadi kecil kemungkinan untuk putra daerah Betawi 

yang ingin mencalonkan dirinya sebagai gubernur DKI Jakarta makin sulit 

dan sedikit kesempatanya. 

Kaum muslimin etnis Betawi beranggapam pasangan Jokowi dan 

Ahok adalah kandidat terkuat untuk menjadi Calon Gubernur Dan Wakil 

Gubernur DKI Jakarta tahun 2012 menanggapi hal ini, Penulis rasa perlu 

untuk di teliti. Bagaimana sikap ulama Betawi di Kelurahan Cakung Timur 

Kecamatan Cakung Jakarta Timur dalam Pilkada di DKI Jakarta 2012. Secara 

terlihat dukungan dari kasus H.Rhoma Irama secara terang-terangan yang 

terkena sangsi dari Bawaslu KPU Jakarta, yang terlihat memihak kepada 

golongan tertentu, namun masih saja dukungan seperti ini tidak ada 

pengaruhnya dalam kemengan Fauzi Bowo untuk menjadi Gubernur kembali. 

Tugas seorang pendakwah adalah memaparkan bagaimana pentingnya 

memilih pemimpin yang seiman dan seagama bukan karena yang terbaik 

bukan juga karena Fauzi Bowo secara tidak langsung ingin diangkat 

pamornya kembali menjadi Gubernur. 



3 
 

Setelah kasus ini merebak ada banyak isu-isu agama dan etnis yang 

terjadi ada anggapan jangan memilih Jokowi dan Ahok "karena tidak 

seiman". Karena kurangnya pemahaman dalam memaknai sebuah informasi 

terhadap ulama khususnya dan pemuka agama, masyarakat akhirnya 

menanggapi hal yang salah dan tidak seharusnya terjadi isu-isu yang berbau 

agama dan etnis menjelang pemilihan Pilkada DKI Jakarta. 

Lalu faktor-faktor apa yang melatarbelakangi ulama Betawi di 

Kelurahan Cakung Timur Kecamatan Cakung Jakarta Timur dalam memberi 

dukungan kepada pasangan Fauzi Bowo - Nachrowi Ramli. 

 Jika “ingin menguasai Jakarta”, mereka harus mengetahui peta 

masyarakatnya. Masyarakat ditinjau dari aspek berikut ini: 

A. Agama, karena agama adalah poin utama dimasyarakat beragama, dan 

karena agama mempunyai power yang sangat kuat, maka jika ingin 

mengetahu letak kekuatan pada masyarakat bisa di tinjau dari agama, dan 

adapun pembagiannya sebagai berikut: 

1. Agama Islam. 

Islam, walaupun kitab sucinya satu yaitu “Al-Qur’an” dan hadist 

shahih adalah perkataan dan perbuatan Nabi Muhammad SAW yang telah 

ditulis oleh Bukhari-Muslim, tetapi dalam faham keagamaan sangat beragam. 

Sekarang partisipasi agama peran agama dalam politik di Indonesia sudah 

banyak terlihat dari hal tersebut: 

a. Para Santri. yang telah membentuk berbagai organisasi keagamaan 

seperti Muhammadiyah, Nahdatul Ulama, dan berbagai organisasi 
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lainnya, dan partai politik Islam seperti Partai Keadilan Sejahtera 

(PKS), Partai Persatuan Pembangunan (PPP) dan lain-lain.  Selain itu, 

di awal Orde Reformasi, didirikan pula Partai Amanat Nasional (PAN) 

oleh Amien Rais, Ketua Umum  Muhammadiyah, Partai Kebangkitan 

Bangsa yang didirikan Abdurrahman Wahid, Ketua Umum NU.  

Kedua partai itu, sekalipun tidak secara tegas menyatakan sebagai 

partai politik Islam, tetapi semua masyarakat mengetahui bahwa kedua 

partai itu didirikan oleh kedua pemimpin organisasi terbesar Islam di 

Indonesia yang berbasis kepada masyarakat santri. 

b. Para Abangan. Golongan abangan ini adalah kaum Muslim yang 

kurang mendalami dan memahami ajaran Islam, serta kurang taat 

mengamalkan ajaran Islam. Golongan ini adalah terbanyak dari kaum 

Muslim di Indonesia dan di Jakarta sebagiannya. Dalam 

mengekspresikan hak-hak sebagai warga negara, mereka mendirikan 

berbagai organisasi kemasyarakatan dan partai politik sekuler yang 

tidak mendasarkan kepada Islam. 

c. Ulama. Ulama adalah milik semua orang seluruh calon 

Gubernur/Wakil Gubernur dan seluruh warga DKI Jakarta.  Mereka 

harus berada di atas semua golongan. Walaupun begitu, ulama harus 

melakukan peran sebagai mana dilakukan Nabi Muhammad SAW dan 

para Nabi. 

Adapun peran yang mereka bisa lakukan: 
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1. Memandu masyarakat untuk memilih pasangan calon Gubernur-Wakil / 

Gubernur yang amanah (terpercaya), shidiq (jujur, benar), fathanah 

(cerdas) dan tabligh (mampu berkomunikasi secara baik dengan 

masyarakat). 

2. Menganjurkan supaya masyarakat menjaga suasana tenang, damai dan 

aman dalam pelaksanaan pilkada. 

3. Menjadi contoh teladan kepada masyarakat supaya menjauhi politik uang 

dengan tidak menerima sogok dalam pilkada. 

4. Berdoa dan berusaha supaya masyarakat diberi petunjuk untuk memilih 

Pasangan calon Gubernur/Wakil Gubernur DKI terbaik yang bisa 

membawa  masyarakat Jakarta maju, sejahtera dan makmur sesuai tuntutan 

agama. Ulama adalah pewaris para Nabi.  Maka, mereka harus 

mendakwahkan supaya masyarakat mengamalkan perbuatan baik dan 

menjauhi perbuatan tidak baik (amar ma’ruf nahyi munkar).  Oleh karena 

itu, ulama harus melakukan hal-hal sebagai berikut: 

a) Ulama dan tokoh masyarakat  harus berada di garda terdepan untuk 

memandu dan  membimbing masyarakat supaya memilih pasangan calon 

Gubernur/Wakil Gubernur DKI Jakarta sesuai tuntunan Al-Qur’an dan 

Sunnah Rasulullah. 

b) Memberi pembinaan dan penyadaran kepada masyarakat supaya 

menggunakan hak pilih dalam pilkada DKI Jakarta. 

c) Menggalang dukungan masyarakat untuk menjauhi politik uang (money 

politic) dalam pemilukada. 
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d) Mengajarkan kepada masyarakat supaya menjadikan pemilukada sebagai 

sarana ibadah kepada Allah. Selalu tabah, sabar dan tawakkal menerima 

apapun hasilnya sesudah berjuang dan berusaha. 

2. Etnis Lokal (Betawi). Etnis seperti Betawi adalah etnis mayoritas 

beragama Islam,
3
 Orang Betawi juga sangat menjaga nilai-nilai agama 

yang tercermin dari ajaran orang tua (terutama yang beragama Islam), 

kepada anak-anaknya. Banyak organisasi yang mengarah ke dukungan 

terhadap sikap dukungan politik mereka terhadap daerahnya sendiri. 

Seperti FORKABI (forum komunikasi anak Betawi). FBR (forum betawi 

rembug ) Di dirikan oleh KH A.Fadloli El Muhir dalam mengangkat 

harkat dan martabat masyarakat Betawi mendorong berdirinya organisasi 

massa Forum Betawi Rembug yang dinilai kehadiran organisasi ini dapat 

membangkitkan semangat masyarakat Betawi. FBR juga berusaha 

membantu para anggotanya untuk mendapatkan kesempatan kerja di 

sejumlah perusahaan swasta serta selalu mengingatkan anggota untuk 

bekerja keras lebih baik lagi dan lebih berusaha lagi untuk membantu 

pembangunan daerah mereka.
4
 

Secara akademis penelitian ini dimaksud memberikan sumbangan 

dalam bidang Sosiologi Agama dalam memahami prilaku ulama dalam 

politik. 

 

                                                           
3
Ahmad Fadli, Ulama Betawi (Jakarta: Manhalun Nasyi-In Press, 2011), hlm.62 

4
Ahmad hendrawan, “Sejarah Forum Betawi Rempug” dalam internet www.FBR-korwil-

tangerang.blogspot.com di akses pada tanggal 17 Februari 2014 Waktu 17:51 WIB. 

http://www.fbr-korwil-tangerang.blogspot.com/
http://www.fbr-korwil-tangerang.blogspot.com/


7 
 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis memfokuskan 

terhadap sikap ulama Betawi di Kelurahan Cakung Timur, Kecamatan 

Cakung, Jakarta Timur dalam Pilkada DKI Jakarta tahun 2012 dan apa faktor-

faktor yang melatarbelakanginya di Kelurahan Cakung Timur, Kecamatan 

Cakung, Jakarta Timur dalam mendukung pasangan Fauzi Bowo - Nachrowi 

Ramli. Dari hasil yang ingin di dapat penulis merumuskan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana sikap ulama di Kelurahan Cakung Timur, Kecamatan Cakung, 

Jakarta Timur pada Pilkada DKI Jakarta 2012? 

2. Faktor-faktor apa yang melatarbelakangi ulama di Kelurahan Cakung 

Timur, Kecamatan Cakung, Jakarta Timur mendukung Fauzi Bowo - 

Nachrowi Ramli dalam Pilkada DKI Jakarta 2012? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Ada dua tujuan mengapa penelitian ini dilakukan. Pertama, untuk 

mengetahui sikap ulama di Kelurahan Cakung Timur, Kecamatan Cakung, 

Jakarta Timur pada Pilkada DKI Jakarta 2012. Kedua, Faktor apa yang 

melatarbelakangi ulama di Kelurahan Cakung Timur, Kecamatan Cakung, 

Jakarta Timur dalam mendukung pasangan Fauzi Bowo - Nachrowi Ramlie 

pada Pilkada DKI Jakarta 2012, Manfaatnya: 

1) Penulis mampu memahami dalam kemampuan penelitian secara akademis 

dan ilmiah terhadap Pilkada DKI Jakarta. 
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2) Dapat memberikan referensi bagi peneliti selanjutnya dalam hubungan 

sikap dan faktor dukungan ulama terhadap Pilkada. 

3) Secara kelembagaan, penelitian ini diharapkan sebagai literatur yang baru 

bagi daftar kepustakaan konsentrasi dengan bidang Sosiologi Agama juga 

untuk memperkaya Referensi karya ilmiah di UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, Khususnya bagi Fakultas Ushuluddin Jurusan Sosiologi 

Agama. 

D. Tinjauan Pustaka 

Dalam kajianya, penulis menemukan beberapa karya ilmiah yang 

pembahasanya mirip dengan karya ilmiah ini. Pertama, skripsi berjudul 

“Partisipasi politik masyarakat Betawi dalam pilkada DKI Jakarta Tahun 

2012” yang di tulis oleh Kahfiulloh (2013). Skripsi tersebut meneliti tentang 

tingkat partisipasi masyarakat Betawi dalam pilkada pemerintah seharusnya 

mengajak kepada masyarakat untuk melepas isu etnis dan agama dalam 

menentukan pilihan. Dan nilai yang ditanamkan Kahfiulloh adalah kita tidak 

boleh terperangkat dalam sekat etnis dan agama menentukan pilihan, 

penghalalan segala cara untuk saling mengganjal dengan taktik dan isu-isu 

etnisitas dan agama hanya akan menjadi bumerang kedepanya.
5
 

 Kedua, buku yang berjudul “Politik Identitas: Agama, Etnisitas, 

dan Ruang/Space Dalam Dinamika Politik Di Indonesia dan Asia Tenggara” 

diterbitkan oleh Persemaian Cinta Kemanusiaan (Percik), dalam buku ini 

                                                           
5
Kahfiulloh, “Partisipasi Politik Masyarakat Betawi Dalam Pilkada DKI Jakarta Tahun 

2012”dalam Skripsi, (Program Studi Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora, Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta),Tahun 2013. 
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menitik beratkan pada wacana dan makna politik identitas pada arus lokal, 

nasional dan global, Politik Identitas berorientasikan agama, kesukuan dan 

ruang. Politik identitas terkait dengan upaya-upaya penyaluran aspirasi 

masyarakat terhadap pergolakan politik yang terjadi dan mengangkat isu 

identitas, baik agama, etnis dan space untuk berpartisipasi dalam ranah 

perpolitikan.
6
 

 Ketiga, yaitu buku dari Chumaidi Syarif Romas, dosen Fakultas 

Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. yang 

berjudul “Hubungan Ulama dalam kekuasan” buku ini menjelaskan 

bagaimana hubungan antara Ulama dalam kekuasaan. 

Keempat, yaitu buku Ahmad Fadli HS, M.Si berjudul "Ulama Betawi" 

buku ini menjelaskan (Studi Tentang Jaringan Ulama Betawi Dan 

Kontribusinya Terhadap Perkembangan Islam Abad Ke-19 dan 20). 

E. Kerangka Teori 

Gambaran suatu peristiwa sangat tergantung pada pendekatan yang 

digunakan, dari segi mana kita memandangnya, dimensi mana yang 

diperhatikan, unsur-unsur mana yang di ungkapkan, dan lain sebagainya. 

Maka dalam hal ini teori menjadi bagian penting untuk menganalisis 

mengenai tingkat partisipasi politik lokal serta bagaimana respons ulama 

betawi di Kelurahan Cakung, Cakung, Jakarta Timur dalam Pilkada dan 

kemenangan calon Gubernur dan Wakil Gubernur DKI Jakarta tahun 2012. 

                                                           
6
LIPI, Agama, Etnisitas, dan Ruang/Space dalam Dinamika Politik di Indonesia dan Asia 

Tenggara, (Salatiga: Percik, 2009), hlm. 5 
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Adapun pendekatan teori yang digunakan untuk masalah penelitian ini 

yaitu: 

1. Pendekatan Partisi Politik. 

Dalam negara yang menganut sistem politik demokrasi, partisipasi 

politik tentunya memiliki tempat yang paling penting, terlebih peranan ulama 

jelas sangat mempunyai peran penting dalam Pilkada terlebih kemenangan 

Pilkada jelas partisipasi mereka harus dilihat dan dipelajari dari hal ini 

penting untuk di analisis agar dapat dipelajari, dan hal ini ini juga nantinya 

akan mempengaruhi individu di masyarakat, terlebih masyarakat yang sudah 

terstruktur akan terlihat kompak ikut dalam pasrtisipasi terhadap pemilu, 

namun tingkat partisiasi dari suatu negara ke negara lainnya berbeda, dalam 

arti bahwa tidak semua warga negara ikut berpartisipasi. 

Michael Rush dan Philip Althoff menjelaskan bahwa partisipasi 

politik adalah keterlibatan individu didalam sistem politik, juga merumuskan 

partisipasi politik merupakan gambaran dari sebuah hierarki. Hierarki 

Pertama, yaitu diduduki oleh orang-orang yang menduduki berbagai jabatan 

dalam sistem politik atau administratif, atau mempunyai kekuasan serta 

keputusan adil, baik pemegang jabatan politik maupun anggota birokrasi pada 

berbagai tingkatan. Hierarki kedua, yaitu mereka yang menjadi anggota aktif 

dari berbagai tipe organisasi politik atau semi politik. Hierarki ketiga 

ditempati oleh keanggotaan pasif suatu organisasi politik. Hierarki keempat, 

yaitu ditempati oleh orang yang berpartisipasi seperti dalam rapat umum, 

demontrasi dan sebagainya. Hierarki kelima, ditempati oleh orang yang 
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berpartisipasi dalam diskusi politik informal dan minat umum dalam politik, 

secara voting (pemberian suara). Kegiatan pemberian suara dapat dianggap 

sebagai bentuk partisipasi politik aktif yang paling kecil, karena hal itu 

menuntut suatu keterlibatan minimal, dan akan berhenti jika pemberian suara 

telah terlaksana. Keterlibatan sebuah individu terhadap pemberian suara itu 

sudah menggambarkan keterlibatan partisipasi politik terlebih jika itu akan 

mempengaruhi orang banyak dan sebuah hasil maka sudah bisa dikatakan 

masuk dalam penggambaran sebuah hierarki yang di pahami oleh Michael 

Rush.
7
 

Dalam membahas partisipasi politik, maka sikap berpolitik ulama 

Betawi di Kelurahan Cakung Timur, Kecamatan Cakung, Jakarta Timur pada 

pilkada DKI Jakarta Tahun 2012 dengan permasalahan ini yang dibahas 

adalah pandangan ulama Betawi dalam sikap berpolitiknya untuk menentukan 

hasil kursi jabatan Gubernur dan wakil Gubernur DKI Jakarta. Pada hal 

pemungutan suara dan ikut turun langsung kemasyarakat untuk mengajak dan 

memberi dukungan dengan melalui media dakwah. Bahwasanya para ulama 

Betawi mempunyai pengaruh terhadap Pilkada DKI Jakarta 2012. 

Berdasarkan kesamaan etnis ulama Betawi berupaya mengangkat harkat dan 

martabat putra Betawi untuk menjadi pemimpin atau Gubernur. 

 

 

                                                           
7
 Michael Rush dan Philip Althoff, Pengantar Sosiologi Politik (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2005), hlm.124 
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Secara tidak langsung ulama Betawi menginginkan sebuah perubahan 

yang baik dan kesejahteraan dari kebijakan – kebijakan pemerintah yang 

diharapkan berpihak kepada masyarakat etnis Betawi yang berada di Jakarta. 

2. Pendekatan Budaya Politik. 

Menurut Arief Budiman budaya politik adalah semacam ide yang 

dianut bersama banyaknya anggota masyarakat tersebut tidak hanya berkutik 

kepada masalah politik saja akan tetapi menyentuh aspek-aspek kehidupan 

dan perubahan masyarakat.
8
 Pendapat lain oleh Almond dan Verba dalam 

Nazaruddin Sjamsudin (1991) menyebutkan, budaya politik sebagai suatu 

sikap orientasi yang khas warga terhadap sistem politik dan keanekaragaman 

bagiannya, dan sikap terhadap peran masyarakat terhadap sistem politik 

tersebut.
9
 

Berkaitan dengan teori budaya politik menurut Arief Budiman ada 

tiga tipe budaya politik, yaitu : 1. Budaya Politik Parokial, budaya politik ini 

terjadi didalam masyarakat tradisional dan sederhana, pelaku politiknya 

sering melakukan perannya bersama dalam bidang keagamaan dan ekonomi, 

2. Budaya Politik Subjek/Kaula, budaya politik ini ketika anggota masyarakat 

telah memiliki minat dan kesadaran terhadap sistem sebagai keseluruhan 

khususnya terhadap masyarakat. Namun masyarakat masih belum memiliki 

perhatian atas aspek input ataupun kesadaranya sebagai aktor politik.  

                                                           
8
 Arief Budiman, Budaya Politik dan Keadilan Sosial (Jakarta: LP3ES, 1976), hlm. 323 

9
 Nazaruddin Sjamsuddin, Profil Budaya Politik Indonesia (Jakarta: PT. Pustaka Grafiti, 

1991), hlm. 21 
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3. Budaya Politik Partisipasi, adanya prilaku yang berbeda dari prilaku 

sebagai subjek, masyarakat menganggap dirinya ataupun orang lain sebagai 

masyarakat aktif dalam kehidupan politik.
10

 

Diantara tiga tipe tersebut sikap politik ulama Betawi di kelurahan 

Cakung Timur, Kecamatan Cakung, Jakarta Timur termasuk dalam budaya 

politik parokial, karena seorang pelaku politik sering melakukan perannya 

beriringan dan bersamaan dengan peran mereka yaitu bidang keagamaan 

secara bersamaan. Budaya Betawi sangat menjunjung tinggi nilai-nilai 

agama, mereka sangat menghormati para ulama dan pemuka agama. 

Kehidupan ulama Betawi telah menjadi panutan dan dihormati bagi orang 

Betawi oleh karenanya para ulama Betawi selalu jadi sorotan dan tujuan 

utama pelaku politik untuk mengambil hati orang Betawi seperti dalam 

pilkada DKI Jakarta, masyarakat Betawi terlihat sangat kompak bisa 

dikatakan solidaritasnya sangat tinggi antar sesama masyarakat Betawi. 

Kehidupan masyarakat Betawi selalu taat dan selalu berpegang kepada 

norma-norma agama, dalam hal apapun terlebih berkaitan dalam politik 

mereka selalu menginginkan satu suara dengan ulama mereka dikalangan 

santri (bukan abangan), mereka akan siap dan selalu menunggu keputusan 

dari ulama, akan tetapi mereka lebih suka bertanya terlebih dahulu sebelum 

memilih, atau menunggu ulama Betawi setempat dalam memilih calon 

pilihannya.  

                                                           
10

 Nazaruddin Sjamsuddin, Profil Budaya Politik Indonesia….. hlm.124 
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Walau pada saat ini ulama sedikit dominan karena realitanya bisa 

dilihat dari hasil Survei kemarin yang dikumpulkan dari seluruh wilayah yang 

ada di Jakarta terlihat yang mendukung Jokowi-Ahok Lebih banyak 

ketimbang Fauzi Bowo terlihat secara garis pandang penulis disini terlihat 

ulama Betawi di Kelurahan Cakung Timur, Kecamatan Cakung, Jakarta 

Timur. Ulama di Cakung Jakarta Timur sangat kuat terikat dalam keputusan 

terhadap calon pemimpin mereka nantinya terlebih dilihat dari hasil survey 

bahwa disinilah basis Fauzi Bowo karena hasil survei kemarin Fauzi Bowo 

menang mutlak suaranya didaerah ini. 

F. Metode Penelitian. 

Menurut M. Burhan Bungin, bahwa penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang memiliki tingkat kritisme yang lebih dalam dari semua proses 

penelitian. Kekuatan kritisme peneliti menjadi senjata utama menjalankan 

setiap proses penelitian. Selanjutnya Lexy J Moleong, mendefinisakan 

penelitian kualitatif: penelitian kualitatif sebagai penelitan yang bermaksud 

untuk memahami fenomena tentang apa yang di alami oleh subyek penelitian, 

misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistik 

dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 

konteks yang khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 

metode alamiah. 

Penelitian yang dilakukan penulis yaitu kualitatif yang berdasarkan 

data lapangan. Penelitan ini bersifat deskriptif-kualitatif, yaitu mencoba 

menggambarkan berbagai situasi, kondisi, atau berbagai realitas sosial yang 
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ada dalam masyarakat yang menjadi obyek penelitian, dan berupaya menarik 

realitas tersebut ke permukaan sebagai suatu ciri atau karakter tentang 

fenomena tersebut.
11

 

1. Jenis Penelitian. 

Penelitian ini merupakan penelitian studi kasus. Merujuk pada ciri 

sebagaimana dikemukakan oleh Nisbet dan Watt, studi kasus pada dasarnya 

memusatkan perhatian pada interaksi antara faktor-faktor dan peristiwa-

peristawa.
12

 Kadang-kadang dengan hanya meninjau kasus yang praktis saja 

gambaran lengkap dari interaksi ini dapat diperoleh dan mungkin perlu 

diperiksa suatu kasus secara sistematis dan rinci. Penyelidikan sistemastis 

atas kejadian khusus semacam itulah yang disebut Studi Kasus.
13

 

Penilitan ini bersifat kualitatif dengan pendekatan deskriptif analisis. 

Pendekatan deskriptif analisis yang bertujuan untuk menggambarkan gejala 

atau kenyataan yang ada sehingga data yang disimpulkan dalam penilitan 

akan dijelaskan dengan metode kualitatif deskriptif. 

Sebagaimana yang menjadi corak dari penelitian kualitatif deskriptif, 

bahwa penelitian kualitatif tidak hanya menetapkan penelitian hanya 

berdasarkan variable penelitian, tetapi keseluruhan situasi sosial yang diteliti 

yang meliputi tempat (place), pelaku (actor), dan aktivitas (activity) yang 

                                                           
11

Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Kencana, 2010), hlm.68. 

12
Nisbet, J. Dan J. Watt. Study Kasus: Sebuah Pandangan Praktis, Terj. L.Wilardjo 

(Jakarta: Gramedia, 1994), hlm.2 

13
Nisbet, J. Dan J. Watt. Sebuah Pandangan Praktis, Terj. L.Wilardjo….. hlm.124 
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berinteraksi secara sinergis dengan objek yang diteliti.
14

 Dengan 

menggunakan metode kualitatif maka proses pengumpulan data akan lebih 

menyelami pengalaman yang dimiliki oleh responden atau irforman sekaligus 

data dapat mewakili sebagian besar realitas yang tengah terjadi, karena 

sumber data utama dalam penilitan kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, 

selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Metode 

kualitatif dapat menguraikan data dengan baik dan fleksibel melalui 

wawancara, observasi atau pengamatan langsung. 

2. Lokasi Penelitian. 

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Cakung Timur, Kecamatan 

Cakung, Jakarta Timur. Dan peniliti ingin memfokuskan terhadap wilayah 

tertentu, Dengan pertimbangan bahwa peneliti memiliki anggapan di wilayah 

Kelurahan Cakung Timur, Cakung, Jakarta Timur tersebut. Karena 

merupakan perkampungan para ulama-ulama dan di sana juga terdapat orang-

orang Betawi yang mempunyai solidaritas tinggi terhadap putra daerahnya. 

3. Subyek Penilitian. 

Dan yang terkait dalam permasalahan bagaimana sikap ulama Betawi 

dan faktor-faktor ulama Betawi dalam mendukung Fauzi Bowo - Nachrowi 

Ramli dalam pilkada DKI Jakarta 2012 di Kelurahan Cakung Timur, 

Kecamatan Cakung, Jakarta Timur. 

                                                           
14

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2009), hlm.207. 
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Untuk pengambilan sampel dari penelitian ini adalah menggunakan 

teknik sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang 

sama bagi setiap individu untuk dipilih menjadi sampel. Kemudian teknik 

sampling yang digunakan yaitu purposive sampling (pengambilan sampel 

sumber data dengan pertimbangan tertentu). Pertimbangan tertentu tersebut, 

misalnya diambil informan yang dianggap paling tahu mengenai apa yang 

kita harapkan. Karena mereka akan mewakili dari pendapat mereka masing-

masing yang tentunya berbeda-beda hal tersebut untuk memudahkan obyek 

sosial yang diteliti.
15

 

Selanjutnya untuk mempermudah penelitian, peneliti akan 

memfokuskan pada tiga tempat dan tujuan dengan karakteristik pandangan 

atau pendapat yang berbeda. Yang pertama ulama setempat yang beragama 

Islam dan beretnis Betawi, yang kedua di wilayah Kp.Gempol Cakung Timur 

Jakarta Timur adalah wilayah ibu kota kecamatan, masyarakatnya adalah 

masyarakat urban daerah perkotaan dan pendatang yang berekonomi 

menengah keatas disini peneliti menfokuskan ulama yang aktif di politik serta 

masyarakatnya. Wilayah Kp.Tambun Rengas Cakung Timur Jakarta Timur 

wilayah ini adalah daerah pedesaan berpenghasilan ekonomi menengah 

kebawah disini peneliti memfokuskan terhadap ulama asli Betawi yang aktif 

terhadap masyarakat. Dan terakhir adalah di wilayah Kp.Kandang Sapi 

Cakung Timur Jakarta Timur di sini peneliti memfokuskan terhadap ulama 

Pondok-Pesantren dan masyarakat yang relijius serta ulama Organisasi 

                                                           
15

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D ….. hlm.218 dan 219. 



18 
 

Masyarakat Peneliti ingin memfokuskan dan memilih tiga tempat yang 

berbeda dengan tujuan agar dapat membandingkan data, nilai, sikap dan 

dukungan ulama Betawi dalam Pilkada DKI Jakarta. 

Adapun subjek dan sumber yang akan dimanfaatkan dalam penelitian 

ini meliputi: 

a) Informan/nara sumber yaitu Ulama dan masyarakat asli Betawi yang 

diambil dari wilayah Kelurahan Cakung, Jakarta Timur, Khususnya di 

Tiga tempat yang dipilih. 

b) Dokumen Pemerintah setempat, atau Informan/nara sumber yaitu Ulama 

Betawi yang akan menambahkan data ke absahan data peneliti. 

4. Teknik Pengumpulan data. 

a. Wawancara 

Wawancara ini dilakukan di tiga wilayah karena penulis melihat tiga 

daerah ini menggambarkan struktur sosial masyarakat yang nantinya akan 

memudahkan penulis mencari data dari daerah Kecamatan Cakung Timur 

Kelurahan Cakung Provinsi Jakarta Timur adapun wilayahnya adalah: 

Kp.Gempol Cakung Timur Jakarta Timur wilayah ibu kota kecamatan, 

Kp.Tambun Rengas Cakung Timur Jakarta Timur, Dan terakhir di wilayah 

Kp.Kandang Sapi Cakung Timur Jakarta Timur. Wawancara yang dilakukan 

adalah wawancara berstruktur atau disebut juga dengan wawancara 

mendalam (in-depth interview). In-depth interview merupakan opsi dalam 

penelitian kualitatif yang sangat efektif memberikan nuansa kemanusiaan. 

Bagi informan, ini adalah kesempatan untuk mengungkapkan pandangan atau 
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pendapat, pengalaman dan gagasan secara apa adanya utuh tidak direkayasa. 

Sementara bagi pewawancara, merupakan kesempatan langka untuk 

membangun kepercayaan agar dapat masuk kedalam kehidupan pribadi 

narasumber dan informan.
16

 

b. Studi literatur dan metode dokumentasi 

Studi pustaka merupakan metode untuk membantu perolehan dan 

pengumpulan data penelitian. Studi pustaka dilakukan dengan membaca, 

melihat dan mengkaji data yang terdapat dalam buku-buku, tulisan-tulisan 

serta hasil-hasil penelitian yang dilakukan oleh orang lain sebagai referensi. 

Tentunya yang dijadikan referensi tersebut data-data ilmiah yang relevan 

dengan tema, dan metode dokumentasi berupa pengumpulan data-data KPU, 

Pemerintah setempat, Pemerintah Provinsi, dan berita-berita yang dimuat di 

media cetak dan elektronik guna mengetahui pelaksanaan pilkada DKI 

Jakarta.
17

 

5. Teknik Analisis Data. 

Dalam analisis kualitatif, terdapat tiga alur kegiatan yang terjadi 

bersamaan : 

a) Menganalisis sumber data, yang dimulai dengan keseluruhan data yang 

tersedia dari hasil wawancara, studi pustaka maupun sumber lain. 

b) Proses penelitian data, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, 

pengabstrakan dan tranformasi data kasar yang muncul dari hasil 

                                                           
16

 M. Manulang, Pedoman Teknis Menulis Skripsi (Yogyakarta: Penerbitan Andi, 2004), 

hlm. 35 

 
17

 M. Manulang, Pedoman Teknis Menulis Skripsi ….. hlm. 36 



20 
 

wawancara dan observasi dilapangan atau hasil penelitian dilapangan. Dari 

kegiatan ini maka peneliti dapat menarik kesimpulan akhir dari data yang 

diperoleh. 

c) Menarik kesimpulan dari data yang diperoleh di lapangan.
18

 

G. Sistematika Penulisan. 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis membaginya kedalam lima bab. 

BAB I: Pendahuluan. Bab ini berisikan latar belakang masalah, batasan 

masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 

tinjaun pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II: Gambaran dan kondisi umum Kelurahan Cakung Timur, 

Kecamatan Cakung, Kota Jakarta Timur. Bab ini berisikan gambaran letak 

geografis keseluruhan Cakung Timur, kondisi demografis, kondisi sosial 

budaya, dan kondisi politik masyarakat Jakarta Timur. 

BAB III: Mengetahui sikap ulama Betawi di Kelurahan Cakung Timur 

Kecamatan Cakung Jakarta Timur dalam Pilkada DKI Jakarta Tahun 2012 

BAB IV: Bab ini berisikan faktor-faktor yang melatarbelakangi ulama 

Betawi dalam mendukung pasangan calon Gubernur dan wakil Gubernur 

Fauzi Bowo - Nachrowi Ramli dalam Pilkada DKI Jakarta 2012.  

BAB IV: Penutup. Bab ini berisikan tentang kesimpulan penulis 

terhadap hasil yang didapati dari penelitian, serta saran dari penulis terkait 

masalah yang diteliti. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dan analisis yang tersaji pada bab-bab 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan beberapa poin terkait penelitian sikap 

ulama Betawi dan faktor-faktor yang melatarbelakangi ulama Betawi di 

Kelurahan Cakung Timur, Kecamatan Cakung, Jakarta Timur. Dalam 

mendukung pasangan Fauzi Bowo - Nachrowi Ramli dalam Pilkada DKI 

Jakarta Tahun 2012 sebagai berikut: 

1. Dari hasil penelitian ini sikap ulama Betawi di Kelurahan Cakung Timur, 

Kecamatan Cakung, Jakarta Timur. Pada Pilkada DKI Jakarta Tahun 2012 

adalah mendukung pasangan Fauzi Bowo - Nachrowi Ramli, untuk 

menguatkan hasil penelitian maka penulis mencari fakta hasil perolehan 

suara Pilkada DKI Jakarta Tahun 2012 di wilayah Jakarta Timur Tahun 

2012. Fauzi Bowo - Nachrowi Ramli memperoleh suara 14.695, 

sedangkan pasangan Joko Widodo - Basuki memperoleh 13.807 suara, 

hasil suara terbanyak adalah pasangan Fauzi Bowo - Nachrowi Ramli. 

Sikap ulama Betawi yang mendukung pada pasangan Fauzi Bowo - 

Nachrowi Ramli karena ulama Betawi berkeinginan yang menjadi 

Gubernur, harus: 1. Putra daerah, 2. Peduli terhadap budaya Betawi, 3. 

Seagama dan, 4. Sesama etnis. Dukungan ulama Betawi terhadap 

pasangan Fauzi Bowo - Nachrowi Ramli telah terbukti sesuai konsep Dr. 

Suparyanto dalam bukunya yaitu Konsep Dukungan, dimana ulama 
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Betawi memberikan dukungannya untuk mengangkat harga diri, adanya 

ikatan emosional, memberikan sebuah informasi dan adanya dukungan 

dari kelompok sosial. 

2. Ulama Betawi di Kelurahan Cakung Timur, Kecamatan Cakung, Jakarta 

Timur dalam Pilkada DKI Jakarta Tahun 2012 yaitu memberikan 

dukungan kepada pasangan Fauzi Bowo - Nachrowi Ramli keutamaannya 

adalah karena kesamaan etnis. Dan faktor-faktor yang melatarbelakangi 

ulama Betawi dalam mendukung kepada Fauzi Bowo – Nachrowi Ramli 

adalah : 1) Faktor Eksternal, yakni ulama Betawi memberikan informasi 

langsung kemasyarakat untuk mengajak dan memberi dukungan kepada 

Fauzi Bowo - Nachrowi Ramli melalui media dakwah kepada jama’ah, 

murid, dan santrinya keinginan ulama adalah proses ini terus berlanjut 

sampai keorangtua keluarga dan para sahabat sebagai bentuk dukungan. 

Hal ini berdasarkan atas lingkungan politik dan lingkungan sosial ulama 

Betawi dan masyarakat Betawi. 2) Faktor Internal, hal ini berkaitan 

dengan lingkungan sosial tersebut karena adanya komunikasi antar sesama 

ulama dan antar semua warga terlebih bagi masyarakat Betawi faktor 

agama Islam adalah ciri khas dan budaya bagi orang Betawi hal ini juga 

dibenarkan dalam buku Ulama Betawi karangan Ahmad Fadli, ketika 

komunikasi internal sudah masuk mengarah ke-agama maka faktor 

dukungan yang utama di arahkan kepada pasangan Fauzi Bowo adalah 

karena se-agama karena pemimpin Jakarta harus sesuai dengan misi 

masyarakat Betawi dan tokoh masyarakat Betawi. 3) Karakteristik 
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personal, ulama Betawi mendukung berdasarkan atas persamaan etnis, dan 

karakternya. Dalam hal ini ulama Betawi sangat mendukung pasangan ini 

karena Fauzi Bowo memahami seluk beluk Betawi lama dan besar di 

kehidupan etnis Betawi maka dari itu mereka adalah pasangan yang 

dikatakan pas untuk di dukung dari seluruh masyarakat Betawi, sehingga 

Fauzi Bowo dianggap karakternya cocok untuk bisa membawa nama baik 

Betawi dan mewakili etnis Betawi.  

B. Saran-saran 

Berdasarkan kesimpulan-kesimpulan yang telah dipaparkan di atas 

maka dalam menyikapi hal tersebut, yaitu: 

1. Ulama Betawi sekaligus para masyarakat Betawi tidak boleh 

terperangkap dalam sekat etnis dan agama dalam menentukan pilihan, 

isu-isu etnisitas dan agama hanya akan menjadi boomerang kedepanya. 

Semua lapisan masyarakat, tokoh, Ormas dan budayawan yang mengatas 

namakan Betawi harus bisa membaur mengedepankan kebersamaan 

dalam kerukunan saling menghormati dan menghargai antar warga 

menghilangkan isu etnisitas saling membantu membangun Jakarta. 

2. Perlu adanya kajian lebih lanjut dalam forum diskusi dan pembelajaran 

di kampus mengenai sikap dukungan ulama dan faktor-faktor yang 

melatarbelakangi dalam pemilihan kepala daerah di wilayah masing-

masing untuk referensi bagi mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam terlebih bagi Jurusan 

Sosiologi Agama. 
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